
 

 

 

6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

 

Perancangan buku ilustrasi anak tentang R.A. Kartini dengan teknik scratch and sniff 

berbasis pendekatan neuropsikologi wangi ini bertujuan untuk menghadirkan media 

pembelajaran alternatif yang inovatif dalam mengenalkan nilai-nilai perjuangan tokoh nasional 

kepada anak usia sekolah dasar. Perancangan ini dilatarbelakangi oleh menurunnya minat baca 

buku fisik serta keterbatasan media edukatif yang mampu menarik perhatian anak dan sesuai 

dengan perkembangan kognitif mereka. 

Melalui penggabungan elemen visual berupa ilustrasi yang komunikatif dengan elemen 

multisensori berupa aroma, buku ini dirancang untuk menciptakan pengalaman membaca yang 

lebih interaktif dan imersif. Pendekatan neuropsikologi wangi digunakan sebagai strategi untuk 

memperkuat daya ingat dan keterlibatan emosional anak terhadap isi cerita. Hasil perancangan 

menunjukkan bahwa integrasi stimulus visual dan penciuman mampu meningkatkan 

ketertarikan anak dalam membaca serta membantu proses pemahaman dan pengingatan 

terhadap nilai-nilai perjuangan R.A. Kartini. 

Selain itu, kehadiran media pendukung yang terintegrasi turut memperkuat identitas 

visual serta memperluas pengalaman pengguna di luar buku utama. Dengan demikian, 

perancangan ini tidak hanya menghasilkan sebuah produk buku ilustrasi, tetapi juga 

menghadirkan sistem media pembelajaran yang lebih holistik, interaktif, dan relevan bagi anak- 

anak. 

 

 

 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam proses perancangan buku ilustrasi ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

mempengaruhi hasil akhir. Perancangan ini masih berfokus pada satu tokoh, yaitu R.A. Kartini, 

sehingga belum mencakup tokoh-tokoh pahlawan nasional lainnya yang juga memiliki potensi 

untuk dikembangkan dalam format serupa. 

Selain itu, penggunaan teknik scratch and sniff dalam media cetak memiliki 

keterbatasan dari segi teknis produksi dan biaya, sehingga implementasinya masih terbatas 
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pada tahap prototipe dan belum diuji dalam skala produksi massal. Keterbatasan ini juga 

mempengaruhi eksplorasi variasi aroma yang dapat digunakan dalam buku. 

Evaluasi yang dilakukan dalam perancangan ini masih berfokus pada aspek visual, 

pengalaman pengguna, dan ketertarikan anak terhadap media, sehingga belum secara 

mendalam mengukur dampak jangka panjang terhadap peningkatan pemahaman sejarah 

maupun daya ingat anak. Di samping itu, keterbatasan waktu dan sumber daya dalam proses 

perancangan menyebabkan eksplorasi lebih lanjut terkait pengembangan konsep multisensori 

belum dapat dilakukan secara maksimal. 

 

 

 

6.3 Saran 

 

Sebagai tindak lanjut dari perancangan ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan selanjutnya. Disarankan untuk mengembangkan buku 

ilustrasi dalam bentuk seri yang mengangkat tokoh-tokoh pahlawan nasional lainnya, sehingga 

media ini tidak hanya berfokus pada R.A. Kartini, tetapi juga mampu memperluas wawasan 

sejarah dan nilai kebangsaan bagi anak-anak. 

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji coba dengan jumlah 

responden yang lebih luas dan beragam, sehingga hasil evaluasi menjadi lebih representatif dan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait efektivitas media berbasis 

multisensori. Pengembangan teknologi scratch and sniff juga perlu ditingkatkan, baik dari segi 

kualitas aroma, ketahanan, maupun efisiensi produksi, agar dapat diaplikasikan secara lebih 

optimal dalam skala yang lebih besar. 

Perlu adanya kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti ilustrator, penulis, ahli 

pendidikan, serta praktisi industri percetakan, guna meningkatkan kualitas visual, naratif, serta 

aspek teknis produksi. Di samping itu, penting untuk merancang strategi distribusi dan 

sosialisasi yang lebih luas, baik melalui institusi pendidikan, pameran, maupun media digital, 

sehingga buku ilustrasi ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan dampak 

yang lebih signifikan dalam meningkatkan minat baca serta pemahaman sejarah pada anak- 

anak. 
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